5.1. Kesimpulan

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari berbagai simulasi optimalisasi desain fasad kaca dan ruang dalam pada ruang-

ruang kelas di Universitas Muhammadiyah Bandung dapat disimpulkan bahwa terdapat

beberapa faktor pada desain fasad kaca bangunan dan ruang dalam yang dapat

meningkatkan kualitas dan kuantitas pencahayaan alami.

1. Ruang Kelas 7 Lantai 5

Tabel 5.1 Tabel Kesimpulan Modifikasi terhadap Kualitas dan Kuantitas Pencahayaan Alami
Ruang kelas 7 Lantai 5

Keterangan Iluminasi Cahaya & DF | Kemerataan Cahaya | Rasio Kontras dan Silau
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T = Sedikit Memperbaiki
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= Memperbaiki Belum Mencapai Standar

T T 1T =Sangat Memperbaiki Mencapai Standar
() = Tidak Memperbaiki

4 = Memperburuk

2. Ruang Kelas 15 dan 24 Lantai 5

Tabel 5.2 Tabel Kesimpulan Modifikasi terhadap Kualitas dan Kuantitas Pencahayaan Alami
Ruang kelas 15 dan 24 Lantai 9
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Keterangan Iuminasi Cahaya & DF Kemerataan Cahaya | Rasio Kontras dan Silau
Modifikasi 1 :
K \ I I
Modifikasi 2 :
Warna Perabot T T T
Modifikasi 3 :
Sefuruh ™1 ™1 T
T = Sedikit Memperbaiki

T1T  =Memperbaiki Belum Mencapai Standar
T T T = Sangat Memperbaiki Mencapai Standar
T = Tidak Memperbaiki

4 = Memperburuk

1. Dimensi Bukaan

Memaodifikasi Dimensi bukaan berpengaruh untuk menaikkan intensitas cahaya
pada ruangan. Ruang 7 lantai 5 memiliki dimensi bukaan yang kecil membuat cahaya yang
masuk tidak optimal. Namun peningkatan intensitas cahaya pada ruangan ini masih belum
tercapai jika tidak tidak dikombinasi dengan strategi modifikasi lainnya. Memodifikasi
dimensi bukaan menjadi lebih besar dapat membuat intensitas cahaya meningkat namun
penetrasi cahaya nyatidak sampai ke dalam ruangan. Peningkatan intensitas cahaya terlihat
jelas hanya pada area yang berada di dekat bukaan, sehingga titik ukur yang letaknya

jauh dengan bukaan masih berada dibawah standar intensitas cahaya.

2. Modifikasi Kaca

Memodifikasi kaca dengan pemasangan kaca film bertujuan untuk menurunkan
transmisi cahaya pada ruang yang memiliki fasad kaca dengan dimensi yang besar seperti
pada ruang 15 dan 24 dapat menurunkan intensitas cahaya. Penurunan intensitas cahaya
bertujuan untuk menghindari potensi terjadinya glare dengan kondisi intensitas cahaya
ruang kelas 15 dan 24 melebihi standar yaitu mencapai 1000 lux. Kemerataan cahaya pada
ruangan 15 dan 24 masih mencapai standar dikarenakan bukaan pada kedua sisi dinding
memiliki dimensi yang besar sehingga titik ukur yang berada di ujung ruangan masih
mendapatkan cahaya yang cukup, kemerataan cahaya masih sesuai standar dan tidak ada
perbedaan dengan kondisi eksisting pada ruang 15 dan 24 pada bangunan Universitas
Muhammadiyah Bandung, begitu juga dengan rasio kontras dan silau, untuk menurunkan

rasio kontras dan silau pada ruangan jika melakukan modifikasi ini, harus di
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kombinasi dengan modifikasi lainnya seperti merubah warna perabot atau bidang pantul

pada ruangan.

3. Warna Perabot dan Dinding
Memodifikasi warna perabot dan dinding dapat menaikkan intensitas cahaya tetapi
jika di ruangan yang memiliki dimensi bukaan yang kecil, peningkatan kuat intensitas
cahaya tidak terlalu signifikan. Cahaya dapat dipantulkan pada bidang reflektif dalam
ruangan sehingga berpengaruh pada aspek kemerataan cahaya pada ruangan. Modifikasi
ini berpengaruh juga terhadap penurunan kontras, karena luminasi pada area pengguna
menjadi lebih besar dan tidak jauh berbeda dengan sumber cahaya pada bukaanyang ada di

ruang-ruang kelas Universitas Muhammadiyah Bandung.

4. Light Shelf
Penggunaan light shelf yang dilakukan pada ruang kelas 7 lantai 5 kurang optimal,
dikarenakan dimensi bukaan pada ruang kelas 7 masih terlalu kecil sehingga cahaya yang

masuk pada bidang permukaan light shelf tidak dapat dipantulkan secara optimal.

Dengan menggabungkan keseluruhan modifikasi intensitas cahaya, kemerataan
cahaya, dan tingkat rasio kontras telah mencapai standar yang ditentukan. Menggabungkan
modifikasi secara keseluruhan dapat menyelesaikan permasalahan yang timbul pada tiap
ruang nya karena tiap modifikasi memiliki tujuan pencapaian yang berbeda, seperti pada
rasio kontras dapat menurun karena tidak adanya perbedaan luminasi yang signifikan pada
sumber cahaya dan area pengguna. Area pengguna berwarna lebih terang sehingga
iluminasi pada area pengguna juga lebih tinggi. Ruang kelas pun tidak terjadinya silau
karena bukaan (yang merupakan sumber cahaya) sudah dimodifikasi dimensi nya menjadi
besar, dioptimalkan oleh light shelf sehingga cahaya tidak masuk dan jatuh langsung ke
area bidang kerja pengguna, tetapi dipantulkan terlebih dahulu pada plafon sehingga
cahaya yang jatuh pada area pengguna tidak berlebihan. Intensitas cahaya yang efektif
dikarenakan kombinasi antara dimensi bukaan dengan bidang pantul ruangan di dalam nya,

sehingga cahaya dapat didistribusikan dengan baik.

5.2. Saran
Setelah melakukan proses penelitian, berikut ini merupakan saran-saran yang

dirasa akan berguna bagi berbagai pihak terkait, yaitu:
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1. Saran bagi pihak pengelola dan penyewa Kantor Graha Merah Putih Buah Batu,

Bandung

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pencahayaan alami supaya pengguna
merasakan kenyamanan visual pada ruang kelas Universitas Muhammadiyah
Bandung dapat dilakukan dengan mengubah dimensi bukaan, material perabot dan
warna dinding, penambahan light shelf, dan mengaplikasikan kaca film.

Bantuan pencahayaan buatan tetap dibutuhkan di sore hari karena kedalaman ruang
yang cukup besar untuk ruang kelas 7 Universitas Muhammadiyah Bandung yang

sudah sesuai pada penempatan titik lampu pada eksisting.

3. Saran bagi peneliti untuk topik terkait di masa yang akan datang

Dibutuhkan peninjauan yang lebih dalam terhadap kualitas dan kuantitas
pencahayaan alami pada rancangan fasad kaca bangunan dan ruang dalam bagi
peneliti berikutnya.

Perlunya mengkajilebih dalam terhadap bentuk light shelf yang baik dan kerjanya
dalam kualitas dan kuantitas pencahayaan alami pada suatu ruangan yang serupa

pada objek penelitian-ini.
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